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SUMMARY

SOPHIE ANANDA RIZKI. Financial Analysis Of People's Palm Oil Repair
(PSR) With Partner Bank Loan Scheme at Suka Makmur KPKS Sukadamai Baru
Village District Sungai Lilin Musi Banyuasin Regency (Supervised by
MARYADI).

The purpose of this search was (1) to analize the feasibility level of oil palm
rejuvenation plantation business with bank credit financing in Sungai Lilin
District, Musi Banyuasin Regency. (2) To calculate the length of time smallholder
palm oil rejuvenation farmers pay for bank credit in Sungai Lilin District, Musi
Banyuasin Regency. (3) To determine the sensitivity of the feasibility of palm oil
rejuvenation in the event of a decrease in production and prices in Sungai Lilin
District, Musi Banyuasin Regency. This research was carried out at KPKS Suka
Makmur, Sukapeace Baru Village, Musi Banyuasin Regency in December 2021.
The research method used was a survey method and simple random sampling
method. The data used are primary data and secondary data. The results of this
study were (1) The smallholder palm oil rejuvenation business at KPKS Suka
Makmur met the financial feasibility criteria, namely the NPV of Rp197.199.823,
IRR 42%, Net B/C 10 and Payback Periode 5.4 years which means the business is
feasible and provides financial benefits. (2) The results of the sensitivity analysis
show that there is a change in the value of the financial feasibility criteria from
feasible to not feasible when there is a decrease in production and selling prices of
71.1% with a negative NPV value of -Rp0, IRR 6% where this value is equal to
the specified discount rate, Net B/C is 5 which means every Rp. 1 investment only
provides a profit of IDR 2 and a payback period of 16.7 years (3) The amount of
savings that must be paid by farmers to carry out oil palm rejuvenation at KPKS
Suka Makmur in the current period with a credit loan scheme and BPDPKS
funding assistance is Rp. 45,453/Ha/Month and with the credit loan scheme
without the assistance of BPDPKS funds is IDR 218,464/Ha/Month. During the
economic period of 22 years.

Keywords:bank credit, financial feasibility, palm oil rejuvenation



RINGKASAN

SOPHIE ANANDA RIZKI. Analisis Finansial Peremajaan Kelapa Sawit
Rakyat (PSR) Dengan Skema Pinjaman Bank Mitra Di KPKS Suka Makmur
Desa Sukadamai Baru Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin
(Dibimbing olehMARYADI).

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk Mengetahui tingkat kelayakan
usaha perkebunan peremajaan kelapa sawit dengan pembiayaan kredit Bank di
Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (2) Untuk menghitung
lama waktu petani peremajaan kelapa sawit rakyat dalam membayar kredit Bank
di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (3) Untuk mengetahui
sensitivitas kelayakan peremajaan kelapa sawit apabila terjadi penurunan
produksi dan harga di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
Penelitian ini dilaksanakan di KPKS Suka Makmur Desa Sukadamai Baru
Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan Desember 2021. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei dan metode simple random sampling. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1)
Usaha peremajaan kelapa sawit rakyat di KPKS Suka Makmur memenuhi
kriteria kelayakan finansial yaitu NPV sebesar Rp197.199.823, IRR 42%, Net
B/C 10 dan Payback Periode 5,4 tahun yang berarti usaha layak dijalankan dan
memberikan keuntungan finansial. (2) Hasil analisis sensitivitas menunjukkan
bahwa terjadi perubahan nilai kriteria kelayakan finansial dari layak menjadi
tidak layak ketika terjadi penurunan produksi dan harga jual sebesar 71,1%
dengan nilai NPV kriteria kelayakan finansial negatif sebesar -Rp0, IRR 6%
dimana nilai ini sama dengan discount rate yang ditentukan, Net B/C adalah 5
yang berarti setiap Rp. 1 investasi hanya memberikan keuntungan sebesar Rp 2
dan jangka waktu pengembalian 16,7 tahun (3) Besarnya simpanan yang harus
dibayar oleh petani untuk melakukan peremajaan kelapa sawit di KPKS Suka
Makmur pada periode saat ini dengan skema pinjaman kredit dan bantuan dana
BPDPKS adalah sebesar Rp 45.453 /Ha/Bulan dan dengan skema pinjaman
kredit tanpa bantuan dana BPDPKS adalah sebesar Rp218.464 /Ha/Bulan.
Selama periode ekonomis yaitu 22 tahun.

Kata kunci : kelayakan finansial, kredit bank, peremajaan kelapa sawit.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara agraris memiliki sumber daya alam yang baik.Hal

ini menjadikan subsektor perkebunan Indonesia menjadi berkembang dan

memiliki keterkaitan secara langsung dengan aspek ekonomi sosial dan ekologi.

Dalam aspek sosial, subsektor perkebunan berperan sebagai sumber devisa

Negara, sumber ekonomi wilayah serta sebagai sumber pendapatan masyarakat.

Dalam aspek sosial, subsektor perkebunan telah mampu menyerap tenaga kerja,

dalam aspek ekologi, dengan sifat tanaman berupa pohon, subsektor perkebunan

mendukung kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup, seperti

sumberdaya air, penyedia oksigen dan mengurangi degradasi lahan (Todaro,

2010).

Perkebunan merupakan salah satu sektor terpenting saat ini terutama

diwilayah Sumatera Selatan, melalui perkebunan yang ada di daerah ini tentu

akanmenjadi salah satu alternatif untuk memperoleh hasil dari luar melalui

ekspor.Sektor perkebunan yang banyak dikembangan di Sumatera Selatan adalah

perkebunan karet dan kelapa sawit, terutama di daerah dataran rendah. Tingginya

jumlah minat petani yang mengembangkan sektor perkebunan membuat Sumatera

Selatan menjadi salah satu penyumbang terbesar hasil perkebunan sawit dan

karet.Perkebunan sebagai bagian integral dari sektor pertanian merupakan sub

sektor yang mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan

nasional.Peranannya terlihat nyata dalam penerimaan devisa negara melalui

ekspor,penyediaan lapangan kerja, pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri,

bahanbaku berbagai industri dalam negeri, perolehan nilai tambah dan daya saing

serta optimalisasi pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan

(Hidayat,2013).

Komoditi kelapa sawit saat ini merupakan tanaman yang memiliki prospek

yang cerah, hal ini dilihat dari besarnya permintaan akan olahan dari kelapa sawit

mulai dari dalam negeri maupun eksport ke luar negeri. Sebagai negara tropis

yang memiliki lahan cukup luas, Indonesia berpeluang besar untuk
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mengembangkan perkebunan kelapa sawit, baik dalam penanaman modal negara,

swasta nasional, penanaman modal asing, maupun dalam skala perkebunan yang

dikelola rakyat. Berdasarkan data Dirjen Perkebunan tahun 2017, perkebunan

kelapa sawit di Indonesia telah mencapai luas 12,3 juta ha yang dikelola oleh

perusahaan negara, maupun perusahaan perkebunan milik rakyat, dan 4,7 juta ha

diantaranya merupakan perkebunan kelapa sawit milik rakyat.

Kelapa sawit yang mempunyai nama latin Elaeis guineensisJacq.

merupakan tanaman industri penting penghasil minyak makan, minyak industri,

maupun bahan bakar (biodisel). Kelapa sawit yang mempunyai umur ekonomis 25

tahun dan bisa mencapai tinggi 24 meter dapat hidup dengan baik di daerah tropis

(15°LU-15°LS). Tanaman ini tumbuh sempurna di ketinggian 0-500 m dari

permukaan laut dengan kelembaban 80-90%. Sawit membutuhkan iklim dengan

curah hujan yang stabil, 2000-2500 mm setahun, yaitu daerah yang tidak

tergenang air saat hujan dan tidak kekeringan saat kemarau. Kelapa sawit

merupakan salah satu tanaman perkebunan yang memiliki nilai ekonomis yang

cukup tinggi, karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati

(Mubyarto et al., 2004).

Menurut Tamba (2016), luas areal perkebunan kelapa sawit yang ada di

Sumatera Selatan akan terus meningkat yang disebabkan oleh hasrat keinginan

masyarakat yang cukup besar terhadap perkebunan kelapa sawit yang tersebar di

setiap kabupaten yang ada di Sumatera Selatan. Perkebunan kelapa sawit

merupakan bagian penting dari sistem pendapatan keuangan masyarakat guna

kelancaran kegiatan perekonomian suatu masyarakat. Perkebunan kelapa sawit

merupakan alternatif bagi masyarakat dalam memlilih pekerjaan yang sesuai

dengan dasar kemampuan masyarakat. Perkebunan kelapa sawit juga dapat

bertahan dalam kondisi krisis ekonomi Indonesia dalam akhir dekade lalu, dan

sebagai alternatif terhadap sistem kapitalis dan sosialis. (Buchari dan Alma, 2004).

Provinsi Sumatera Selatan menjadikan kelapa sawit sebagai salah satu

komoditi perkebunan andalan daerah dikarenakan potensinya yang begitu besar.

Pada tahun 2020, tercatat produksi kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai

3.826.784 ton dan memiliki tingkat produktivitas yang cukup menjanjikan. Data

yang disajikan pada Tabel 1.1. menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit yang
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tergolong besar di Sumatera Selatan tersebut dihasilkan dari 17 kabupaten/kota

yang ada di Sumatera Selatan. Artinya, pengelolaan kelapa sawit di Sumatera

Selatan tersebar merata di seluruh kabupaten dengan produksi terbesar bersaral

dari Kabupaten Musi Banyuasin.

Tabel 1.1. Luas Areal Jumlah Produksi Dan Produktivitas Tanaman Perkebunan
Kelapa Sawit Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan,
2019.

No. Kabupaten/Kota LuasAreal (Ha) Produksi (Ton)

1. Musi Banyuasin 313.125 1.263.030

2. Banyuasin 190.973 563.702

3. Ogan Komering Ilir 224.865 543.452

4. Musi Rawas 111.879 418.345

5. Musi Rawas Utara 87.114 281.873

6. Muara Enim 87.889 221.994

7. Lahat 47.412 165.105

8. Pali 36.146 118.751

9. Ogan Komering Ulu 45.777 113.200

10. OKU Timur 21.068 79.078

11. Ogan Ilir 11.255 28.948

12. Empat Lawang 6.323 27.044

13. Prabumulih 820 1.592

14. Palembang 110 274

15. Lubuk Linggau 235 258

16. OKU Selatan 5.775 138

17. Pagar Alam 0 0

Jumlah 1.190.766 3.826.784
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020

Tabel 1.1. dapat dilihat bahwa luas lahan perkebunan kelapa sawit di

Sumatera Selatan adalah 1.190.766 ha dengan jumlah produksi 3.826.784 ton

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020). Luasnya wilayah serta
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kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan kelapa sawit

menyebabkan provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup menjanjikan.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan

yang mengusahakan tanaman kelapa sawit dengan luas lahan dan produksi

tertinggi dibandingkan dengan Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera

Selatan.

Tabel 1.2.Luas Areal Jumlah Produksi Dan Produktivitas Tanaman Perkebunan
Kelapa Sawit Menurut Kecamatan Di Kabupaten Musi Banyuasin 2019.

No. Kecamatan Luas(Ha) Produksi(Ton)
1. Bayung Lencir 16.778 220.240
2. Lalan 4.584 48.319
3. Tungkal Jaya 4.756 47.704
4. Babat Toman 3.889 26.866
5. Babat Supat 3.563 22.759
6. Keluang 2.23 19.594
7. Sungai Lilin 2.962 17.516
8. Batanghari Leko 619 6.467
9. Sanga Desa 1.253 5.563
10. Lais 764 5.496
11. Plakat Tinggi 451 4.276
12. Lawang Wetan 611 3.987
13. Sekayu 250 2.076
14. Sungai Keruh 251 1.277
15. Jirak Jaya 110 538

Jumlah 43.071 432.589
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020

Berdasarkan Tabel 1.2. dapat dilihat bahwa Kecamatan Sungai Lilin masuk

dalam sepuluh besar Kecamatan dengan produksi tertinggi di Kabupaten Musi
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Banyuasin dengan jumlah produksi mencapai 17.516ton dengan luas lahan

2.962ha (Badan Pusat Statistik Kabupaten Musi Banyuasin 2020).

Di era globalisasi saat ini, pemasaran produksi sawit di pasar Internasional

harus berhadapan dengan persaingan yang semakin gencar dari negara lain.

Persaingan yang terjadi tidak hanya berasal dari sisi kuantitas, kualitas dan harga,

namun juga telah melibatkan orientasi pengelolaan yang harus sudah mengarah

pada pengelolaan sawit yang berkelanjutan.

Desa Suka Damai Baru Kecamatan Sungai Lilin merupakan salah satu

sentra tanaman kelapa sawit yang memiliki produktivitas tinggi di Kabupaten

Musi banyuasin. Namun demikian produktivitas kelapa sawit di Kecamatan

Sungai Lilin cenderung mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini

disebabkan oleh umur tanaman kelapa sawit yang melebihi 25 tahun, artinya

tanaman kelapa sawit di Kecamatan Sungai Lilin untuk segera dilakukan

peremajaan.

Peremajaan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas

tanaman kelapa sawit. Pada umumnya, tanaman kelapa sawit memiliki usia

produktif dan ekonomis antara 4-25 tahun. Setelah tanaman kelapa sawit melebihi

usia tersebut, biasanya produktifitas tanaman kelapa sawit cenderung mengalami

penurunan. Oleh karena itu, perlu dilakukannya peremajaan tanaman kelapa sawit

tersebut. Terdapat beberapa pertimbangan dalam menentukan kapan dilakukannya

peremajaan kelapa sawit yaitu, pertama adalah umur tanaman yang lebih dari

umur ekonomis atau sekitar >25 tahun, tanaman tua dengan produktivitas rendah

atau dibawah 12 ton TBS/Ha/Tahun sehingga kurang menguntungkan bagi petani.

Pertimbangan kedua adalah kesulitan panen, terkait tinggi tanaman yang telah

melebihi dari 12 meter sehingga para petani susah dalam memanen tandan buah

segar. Pertimbangan ketiga adalah kerapatan tanaman, dimana areal dengan

kerapatan rendah juga tidak ekonomis untuk dikelola sehingga perlu dilakukannya

peremajaan kelapa sawit sedangkan pada umumnya kerapatan tanaman <80

pohon/Ha dan ada juga perusahaan yang menggunakan setengah angka dari

kerapatan awal sebagai populasi yang perlu segera dilakukan peremajaan.

Peremajaan kelapa sawit adalah sesuatu yang harus dilakukan dan tidak

dapat diabaikan. Peremajaan merupakan upaya menggantikan tanaman tua dengan
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tanaman baru dan merupakan praktek manajemen tanaman tahunan untuk

memaksimumkan dan menstabilkan pendapatan (Kotagama et al., 2013). Namun,

petani pada umumnya tidak melakukannya pada waktu yang tepat. Peremajaan

kelapa sawit di Indonesia ditentukan berdasarkan perhitungan ekonomis adalah

umur 25 tahun (Sutarta et al., 2013). Keterlambatan peremajaan kelapa sawit

diduga karena kurangnya dana untuk peremajaan. Beragam skema pembiayaan

ditawarkan oleh lembaga keuangan formal, seperti perbankan, pemerintah,

koperasi, perusahaan sawit, dan lembaga keuangan mikro. Berbagai skema

pinjaman ditawarkan oleh bank-bank tersebut, antara lain, KUR (Kredit Usaha

Rakyat), KMK (Kredit Modal Kerja), dan KI (Kredit Investasi). KUR dapat

digunakan sebagai modal kerja (misalnya, benih, pupuk, pestisida, dan tenaga

kerja), sementara KMK dan KI dapat digunakan untuk biaya operasional dan

pengeluaran investasi (seperti pembelian dan pengembangan lahan, serta

peremajaan). Dibandingkan skema kredit lainnya, KI menawarkan kredit dalam

jumlah yang lebih besar dan jangka waktu pinjaman yang lebih lama. Pemerintah

memberikan subsidi suku bunga untuk pinjaman dengan skema KUR, sementara

suku bunga pada skema pinjaman lain mengikuti suku bunga komersial.

Sejak tahun 2017 yang lalu, Pemerintah telah menerbitkan Peraturan

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian (Permenko) Nomor 11 Tahun 2017

tentang Pedoman Pelaksanaan KUR. KUR Khusus dapat digunakan untuk

mendukung pendanaan petani dalam rangka peremajaan perkebunan kelapa sawit

rakyat di Indonesia untuk mewujudkan kesejahteraan petani.

Menurut Mosher dalam Sari et al(2014), hal yang paling penting dari

kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah

tangga tergantung pada tingkat pendapatan. Pemenuhan kebutuhan dibatasi oleh

pendapatan rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi yang berpendapatan

rendah. Semakin tinggi besarnya pendapatan rumah tangga maka presentase

pendekatan untuk pangan akan semakin berkurang. Dengan kata lain, apabila

terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan tersebut tidak merubah pola

konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera. Sebaliknya, apabila peningkatan

pendapatan rumah tangga dapat merubah pola konsumsi maka rumah tangga

tersebut tidak sejahtera.
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Menurut Sayogyo (1991), kesejahteraan merupakan hal yang sangat penting

didalam kehidupan masyarakat. Untuk menghitung tingkat kesejahteraan dengan

cara pendekatan tingkat kemiskinan yang menggunakan kriteria besarnya

pendapatan rumah tangga. Besarnya pendapatan diukur dengan nilai bahan pokok,

tingkat kemiskinan berdasarkan pendapatan perkapita pertahun yang diukur

dengan satuan beras setempat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah yang

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Berapa besar tingkat kelayakan usaha perkebunan kelapa sawit rakyat dengan

pembiayaan kredit Bank di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

2. Berapa lama para petani peremajaan kelapa sawit rakyat dalam membayar

kredit Bank di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?

3. Berapa sensitivitas kelayakan peremajaan kelapa sawit rakyat apabila terjadi

penurunan produksi dan harga di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kelayakan usaha perkebunan peremajaan kelapa

sawit dengan pembiayaan kredit Bank di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin.

2. Untuk menghitung lama waktu petani peremajaan kelapa sawit rakyat dalam

membayar kredit Bank di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Untuk mengetahui sensitivitas kelayakan peremajaan kelapa sawit apabila

terjadi penurunan produksi dan harga di Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten

Musi Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah

sebagai berikut:
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1. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang

Analisis Finansial Peremajaan Kelapa Sawit.

2. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan

pengetahuan serta sebagai referensi bagi pemerintah serta instansi terkait.
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